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7.1. Kesimpulan

Dan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mencoba berbagai variasi

agregat pada campuran HRS-B. dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Nilai density semakm meningkat pada berbagai vanas. agregat pada kadar

aspal yang sama. Ha! ini disebabkan karena semakin besar angka variasi

(varias, I sampai vanasi VII). kadar agregat yang berukuran besar ( batas atas

gradasi ) lebih sedikit, atau agregat yang berukuran kecil semakm banyak.

sehingga campuran lebih padat, karena diisi butir agregat halus.

2. Nilai VITM semakin kecil dan vanasi Isampai vanas. VII. Hal ini disebabkan

karena kadar agregat halus semakin bertambah banyak seiring meningkatnya

angka variasi agregat (variasi I sampai variasi VII).

3. Nilai VFWA cenderung mengalami kenaikan seiring dengan meningkatnya

angka variasi agregal (vanasi 1sampai vanasi Vll). Hal ini disebabkan karena

kadar agiegat halus semakm bertambah banyak seiring meningkatnya angka
variasi agregat (vanas. I sampai vanasi Vll).

4. Nilai stabilitas cenderung mengalami kenaikan seiring dengan peningkatan

angka vanasi agregat (vanasi 1sampai vanasi VII). Hal ini disebabkan karena

semakin besar angka vanasi, campuran semakin rapat, atau nilai VITM



cenderung, semakm kccil. sehmgga penguncian antar butiran semakm baik.

vang berakibal niiai stabilitas semakm nienmgkal

5. Nilai flow pada kadar aspa! vang sama cenderung mengalami penurunan

l.semakm kaku.i sewing dengan peningkatan angka vanasi agregal (vanasi i

sampai vanasi Vll). Hal mi disebabkan pada peningkatan angka vanasi

aurcnai miai VMM eendeiung mengalami penurunan (rongga dalam

campuran semakm keeii)

(>. Nilai VMA pada kadar a-qial vang sama cenderung mengalami penurunan

sarina denuan penmakala.n anvka vanasi agiegat (vanasi 1 sampai vanasi

\ ill h.ii nil J.isebabkaii kadai auicuai halus semakin banvak seiring dengan
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\d.., \'i i paera kadai aa-.a v.me sama ccudcrung mengalami kenaikan selling
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mi duscbahkaii kadar agiegat halus semakm banyak seiring dengan
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si Dcnuan mcmakai spesifikasi Puslitbang Jalan (1998), untuk berbagai vanasi

aureuat i vanasi I sampai varia.a VII ) didapatkan KAO pada variasi 1. vanasi

Ii dan vanasi III dengan nilai 6.325 %, 6.225 A. dan 6.1 %. Sedangkan pada

vanasi IV sampai vanasi VII tidak didapalkan nilai KAO, hal ini disebabkan

pa.da vanasi letsebu! nilai VITM terlalu rendah.
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7.2. Saran

Berdasarkan hasil penehnaii. maka ada beberapa saran vang mum-kin daoal

berguria untuk penelitian seiariiuinva. annua lam .

1. Paua penelitian im behun dikan dan segi ekononusiiva. untuk iiu peilu ada

lindak lai'ijutnva.

2, Dengan melihat hasil dan peueluiau pengaruh vanasi agrega! terhadap

campuran HRS. innnk menuapatkan hasil vang lebih iengkap periu diadakan

penehuan lebih lanjui den-pan meuiniau vanas, suhu pemadatan, penuaruh

tcmadap v,.,rkabiliias peimeai)iiiias amahihias. dan Iain-lam
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